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MOTTO

“Life is like riding a bicycle. To keep your balance you must keep moving”

(Albert Einstein)

The only limit to our realization of tomorrow will be our doubts of today.
(Franklin D. Roosevelt)
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ABSTRAK

Sri Rijki. B0415056. 2019. Dinamika Kesehatan di Kamp Boven Digoel
(Studi Kasus Penyakit Malaria di Kamp Tanah Merah Tahun 1927-1941).
Skripsi Program Studi llmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Universitas
Sebelas Maret Surakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) latar belakang berdirinya
kamp Boven Digoel, (2) Permasalahan kesehatan yang diakibatkan penyakit
malaria di kamp Tanah Merah (Ibukota Boven Digoel), (3) upaya pemerintah
dalam mengatasi penyakit malaria di kamp Tanah Merah.

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, maka metode yang digunakan
adalah penelitian sejarah yaitu Heuristik, Kritik Sumber (Kritik Intern dan Kritik
Ekstern), Interpretasi data dan tahap terakhir yaitu Historiografi. Sumber
penelitian ini didapatkan dari dokumen resmi pemerintah kolonial berupa: Verslag
Keadaan Boven Digoel tahun 1929-1937, Arsip-arsip Boven Digoel, serta
afschrijft dari DVG kepada Pemerintah Maluku. Sumber lainnya berupa Majalah
serta Surat Kabar sezaman

Berdasarkan analisis dari berbagai sumber yang telah didapatkan dapat
dikatakan bahwa malaria merupakan penyakit yang mematikan bagi penduduk kamp
Tanah Merah. Penyakit ini menjadi penyakit endemi yang tidak dapat dihilangkan.
Penyebabnya adalah lingkungan yang merupakan habitat nyamuk anopheles
puctulatus moluccensis dan anopheles barbirofti bancrofti yang menjadi dalang dari
banyaknya kasus malaria di Tanah Merah. Keadaan sanitasi lingkugan juga kurang
baik yang sering menyebabkan banjir dan genangan air. Pemerintah mulai
mengadakan pemberantasan malaria sekitar tahun 1930 ketika petugas DVG datang
dan dimulai dengan perbaikan sanitasi lingkungan, serta pembasmian larva malaria
dioptimalkan. Upaya medis yang dilakukan dengan melakukan cek darah secara rutin
untuk mengetahui indeks parasit penduduk kamp. Pengobatan menggunakan
profilaksis kina, merupakan hal yang paling memberikan dampak positif dengan
berkurangnya tingkat penderita malaria. Selain menggunakan kina, plasmochine dan
Atebrin juga digunakan sebagai profilaksis.

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa Boven Digoel merupakan
kamp pembuangan yang menjadi habitat nyamuk anopheles sehingga malaria
menjadi penyakit endemi di kamp Tanah Merah. Penanganan preventif dan kuratif
oleh pemerintah terbukti mampu mengurangi jumlah kasus malaria di Tanah
Merah, Boven Digoel.

Kata Kunci: Kamp Tanah Merah, Malaria, Profilaksis Kina
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ABSTRACT

Sri Rijki. B0415056. 2019. The Dynamics of Health in Boven Digoel
Camp (Case Study of Malaria in Tanah Merah Camp in 1927-1941).
Bachelor Thesis, History Program, Faculty of Cultural Sciences, Sebelas
Maret University, Surakarta.

The research aims to determine (1) the backdrop of the establishment of
the Boven Digoel camp, (2) health problems caused by malaria in the Tanah
Merah camp (capital of the Boven Digoel), (3) Government efforts to address
malaria in camps Red Land.

In accordance with the purpose of this research, the method used is the
historical research of heuristics, criticism of sources (internal criticism and
external criticism), data interpretation and the last stage of historiography. The
source of this research was obtained from the official documents of the colonial
government in the form of: Verslag the state of Boven Digoel in 1929-1937,
archives of the Boven Digoel, and afschrijft from DVG to the government of
Maluku. Other sources of magazines and contemporary newspapers

Based on the analysis of the various sources that have been obtained can
be said that malaria is a deadly disease for the inhabitants of the Red Land camp.
This disease becomes an endemic disease that cannot be eliminated. The cause is
the environment which is the habitat of mosquitoes Anopheles Puctulatus
Moluccensis and Anopheles Barbirofti Bancrofti which became the puppeteer of
many cases of malaria in Tanah Merah. The condition of sanitary environments is
also less good which often causes flooding and water puddle. The government
began to conduct malaria eradication around 1930 when the DVG officers came
and began with improved environmental sanitation, as well as optimized malaria
larva extermination. Medical efforts are conducted by conducting regular blood
check to find out the index parasitic population of the camp. Treatment using
quinine prophylaxis, it is most positively impacted by the reduced level of malaria
sufferers. In addition to the use of quinine, Plasmochine and Atebrin are also used
as prophylaxis.

The conclusion of this study suggests that Boven Digoel was a dump camp
that became a habitat of Anopheles mosquitoes so that malaria became an
endemic disease in the Tanah Merah camp. The government's preventive and
curative handling proved to be able to reduce the number of cases of malaria in
the red Land, Boven Digoel.

Keywords: Tanah Merah Camp, Malaria, Quinine Prophylaxis
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